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Visi 
 

Menjadi Bank ritel yang tumbuh dengan kokoh, sehat dan 

terpercaya. 
 
 
Misi 
 
V Menyediakan jasa layanan perbankan umum bagi usaha menengah 

dan kecil khususnya di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 

 

V Tumbuh berkesinambungan dengan tetap menjaga tingkat 

kesehatan Bank melalui pengelolaan risiko dengan prinsip kehati-

hatian. 

 

V Memberikan nilai tambah dan imbal balik yang optimal kepada 

pemegang saham dan seluruh karyawan serta stakeholder pada 

umumnya. 
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engelolaan Bank secara baik dan tepat sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate 

governance (GCG) dan prudential banking, menjadi hal yang penting di tengah kondisi 

perekonomian yang tidak menentu dan persaingan bisnis yang semakin ketat. Melalui semua upaya itu 

diharapkan bisnis Bank yang merupakan bisnis kepercayaan bisa dan terus berjalan/berkelanjutan. 

Selain itu, Bank juga selalu berupaya meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada nasabah. 

Peningkatan kualitas pengelolaan dan layanan dilakukan melalui berbagai upaya, antara lain peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Berbagai program pelatihan dan pendidikan selalu dilakukan 

setiap tahunnya 

 

Sejarah singkat 

PT BANK FAMA INTERNATIONAL (selanjutnya disebut "Bank") berkedudukan dan berkantor pusat di 

Bandung, didirikan dengan akta nomor 36 tanggal 5 Maret 1993 di hadapan Notaris HT.01.01 tahun 1993 

dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 3538/1993, Tambahan Berita Negara 

Republik Indonesia tanggal 6 Agustus 1993, No. 63. Ijin usaha sebagai Bank Umum diperoleh 

berdasarkan Herlien, S.H. yang kemudian disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan surat keputusan 

tertanggal 17 Juni 1993 nomor C-2-4750 Surat Keputusan Menteri Keuangan RI nomor 

834/KMK.017/1993 tanggal 11 Oktober 1993. Mulai 1 November 1993 perusahaan mulai menjalankan 

operasinya sebagai Bank Umum dengan modal dasar perseroan berjumlah Rp 25 milyar dan modal 

ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 10 milyar. 

Pada tahun 1998 terdapat perubahan atas seluruh anggaran dasar perseroan untuk memenuhi ketentuan 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas yang diaktakan dengan akta Notaris 

Josanti Anggraeni Gunawan, S.H. nomor 23 tanggal 6 Maret 1998. Pada tanggal 19 November 1998 

dengan akta Perubahan nomor 6 yang dibuat di hadapan Notaris Josanti Anggraeni Gunawan, S.H. telah 

dilakukan perubahan nilai nominal saham perseroan dari Rp.1.000,00 per saham menjadi Rp. 100 juta 

per saham, sehingga jumlah lembar saham berubah dari 25 juta lembar menjadi 250 lembar saham; dan 

menambah modal ditempatkan dan disetor dari Rp. 10 milyar menjadi Rp. 15 milyar.  Dengan akta nomor 

17 tanggal 29 Maret 1999 juncto Berita Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham no. 19 tertanggal 29 

Juni 2000 yang dibuat di hadapan Notaris Josanti Anggraeni Gunawan, S.H. telah dilakukan 

penambahan modal yang ditempatkan dan disetor dari Rp. 15  milyar menjadi sebesar Rp. 20 milyar. 

Pada tanggal 21 Januari 2003 dengan akta nomor 20 yang dibuat di hadapan Notaris Josanti Anggraeni 

Gunawan, S.H. telah dilakukan penambahan modal ditempatkan atau disetor dari Rp. 20 milyar menjadi 

sebesar Rp. 25 milyar sehingga seluruh modal dasar perseroan telah ditempatkan dan disetor penuh.  

Pada tanggal 9 Februari 2004 dengan akta nomor 10 yang dibuat di hadapan Notaris Josanti Anggraeni 

Gunawan, S.H. tentang dilakukan peningkatan modal dasar perseroan dari Rp. 25 milyar menjadi Rp. 50 

milyar yang terbagi atas 500 lembar saham. 

Pada tanggal 7 Desember 2005 dengan akta No. 01 yang dibuat di hadapan notaris Henny Hendrawaty, 

S.H. telah dilakukan peningkatan kembali modal dasar perseroan dari  Rp. 50 milyar  menjadi Rp. 75 

milyar  yang  terbagi atas 750  lembar saham dengan  sekaligus menambah modal yang telah 

ditempatkan dan disetor dari Rp. 25 milyar menjadi Rp. 30 milyar.  
Pada tanggal 12 Desember 2006 dengan Akta nomor 11 yang telah dibuat di hadapan Notaris Henny 

Hendrawaty, S.H. telah dilakukan penambahan modal dasar perseroan dari   Rp. 75 milyar menjadi 

sebesar Rp. 100 milyar dengan sekaligus menambah modal ditempatkan dan disetor dari Rp. 30 milyar 

menjadi sebesar Rp. 35 milyar; dan mengenai perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 8-00119H.T01.04 tahun 2007 tanggal 15 Januari 

2007. 

Pada tanggal 27 Maret 2007 dengan Akta nomor 16 yang telah dibuat di hadapan Notaris Henny 

Hendrawaty, S.H. telah dilakukan penambahan modal ditempatkan dan disetor dari Rp. 40 milyar menjadi 

sebesar Rp. 45 milyar. 
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Pada tanggal 06 Juli 2007 dengan Akta nomor 07 yang telah dibuat di hadapan Notaris Henny 

Hendrawaty, S.H. telah dilakukan penambahan modal ditempatkan dan disetor dari Rp. 45 milyar menjadi 

sebesar Rp. 65 milyar.Perubahan terakhir pada tanggal 07 Desember 2007 dengan Akta nomor 10 yang 

telah dibuat di hadapan Notaris Henny Hendrawaty, S.H. telah dilakukan penambahan modal 

ditempatkan dan disetor dari Rp. 65 milyar menjadi sebesar Rp. 65,5 milyar. 

  
 

 

Jaringan Kantor PT Bank Fama International adalah sebagai berikut : 
 
Kantor  Pusat  
Jl. Asia  Afrika No. 115 Bandung. 

 

Kantor  Cabang Jakarta - Tanah Abang  
Jl. KH. Fahrudin No. 36 Tanah Abang - Jakarta Pusat 

 

Kantor  Cabang Pembantu 

ü Bandung - Cihampelas 
      Jl. Cihampelas No. 40  Bandung. 

 
ü Bandung - Otista 
      Jl. Otista No. 95  Bandung 

 
ü Bandung - Sudirman 
      Jl. Sudirman No. 189  Bandung 

 
ü Bandung - Kopo 
       Ruko TKI II 1A No. 45  Bandung 

 
ü Jakarta ï Bumi Serpong Damai 
       BSD Junction Ruko Blok A / 45    
       Jl. Pahlawan Seribu Tangerang 
 
ü Bandung - Antapani 

Jl. Terusan Jalan Jakarta  No. 10 E Bandung 
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T. Bank Fama International merupakan perusahaan perbankan yang belum go public, dengan 

modal dasar sebesar Rp.100.000.000.000,- (seratus milyar rupiah) dan terbagi atas 1.000 lembar 

saham dengan harga nominal per lembar Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

Saham Bank Fama dimiliki oleh perseorangan dan tidak memiliki kelompok usaha. Besarnya modal yang 

telah ditempatkan dan disetor penuh per akhir tahun 2016 adalah sebesar Rp.65.500.000.000,- (enam 

puluh lima milyar lima ratus juta rupiah). Komposisi kepemilikan saham PT Bank Fama International per 

akhir tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

 

 

Rincian Kepemilikan Saham  

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nominal % 

Junus Jen Suherman 393 Lembar Rp.39.300.000.000,- 60% 

Edi Susanto 131 Lembar Rp.13.100.000.000,- 20% 

Dewi Janti 131 Lembar Rp.13.100.000.000,- 20% 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 655 Lembar Rp.65.500.000.000,- 100% 
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erekonomian Indonesia pada tahun 2016 menghadapi tantangan yang 

tidak ringan, meskipun mendapatkan banyak tekanan terhadap 

kesinambungan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas makro ekonomi 

pertumbuhan perekonomian Indonesia pada tahun 2016 mencapai 5,00%. 

Pertumbuhan ini memberikan peluang bagi industri perbankan untuk 

menyalurkan dana ke usaha produktif. 

Tata Kelola dan Kinerja Bank 

Dengan kondisi eksternal tersebut PT Bank Fama International selama tahun 

2016 dapat mempertahankan kinerja keuangan dan non keuangan dengan baik. 

Total aset mengalami kenaikan 7,71% menjadi sebesar Rp 1.131,88 milyar yang didorong oleh 

peningkatan pemberian kredit yang meningkat 15,96% menjadi Rp 872,31 milyar. Sementara itu kualitas 

kredit dapat dipertahankan yang ditunjukkan oleh NPL sebesar 2,16%. Fokus Bank pada sektor usaha 

menengah ditunjukkan dengan rasio pemberian kredit UMKM terhadap total kredit yang mencapai 

81,43%. Bank juga memiliki kecukupan modal yang cukup, seperti ditunjukkan dari rasio KPMM setelah 

memperhitungkan ATMR risiko kredit dan risiko operasional sebesar 25,96%.  

Pencapaian kinerja positif Bank tersebut tidak terlepas dari tata kelola yang baik yang diterapkan selama 

ini, penerapan prinsip-prinsip GCG yang dilakukan Bank mengacu kepada ketentuan yang berlaku dan 

best practice yang ada di industri perbankan. Namun demikian Bank selalu berupaya meningkatkan 

pengelolaan Bank secara lebih baik dan optimal. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Izinkanlah Dewan Komisaris Bank untuk mengucapkan terima kasih yang tulus kepada para pemegang 

saham yang telah memberikan kepercayaan dan dukungannya selama ini, Dewan Direksi yang mampu 

melakukan pengelolaan bank secara tepat dan baik, serta segenap karyawan yang telah bekerja keras 

dan memberikan kemampuan terbaiknya untuk mencapai target bisnis dan target operasional yang 

ditetapkan.. 

Kami mewakili Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan yang telah memberikan nasehat dan arahan sehingga Bank dapat melakukan kegiatan 

operasional dengan baik; kepada nasabah yang setia menggunakan produk dan jasa Bank; kepada mitra 

usaha;  

Akhir kata kami mengharapkan semua kerja sama yang telah terbina dengan baik selama tahun 2016 

dapat  terus kita tingkatkan di tahun ï tahun mendatang. 

 

  

Junus Jen Suherman 

Komisaris Utama  

P 
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ahun 2016 PT Bank Fama International berhasil membukukan laba 

sebelum pajak sebesar Rp 26,033 milyar. Dari sisi Aset, Bank telah 

tumbuh dari Rp 1.050,869  milyar menjadi Rp 1.131,884 milyar. Dalam 

rangka menjalankan prinsip kehati-hatian, Bank masih mempertahankan rasio 

kecukupan modal yang telah memperhitungkan risiko kredit dan risiko 

operasional pada 25,96%, kredit bermasalah (NPL) dapat tetap dijaga pada 

tingkatan toleransi yang ditetapkan, yaitu sebesar 2,16% serta tidak adanya 

pelanggaran maupun pelampauan Batas Maksimum  Pemberian Kredit 

(BMPK). Seperti pada tahun-tahun sebelumnya kami fokus kepada pemberian 

kredit kepada debitur kecil-menengah dengan pagu kredit berkisar Rp 5 milyar. 

Kami juga mempunyai keyakinan bahwa kelompok debitur tersebut sudah terbukti kuat menghadapi 

risiko perubahan ekonomi.  

Perolehan pendapatan operasional 2016 mencapai Rp 25,428 milyar. Pendapatan Bersih tahun 2016 

mencapai sebesar Rp 19,444 milyar. 

Pencapaian kinerja Bank Fama merupakan hasil kerja keras para pengurus Bank bersama dengan 

seluruh karyawan dan dukungan dari para pemegang saham. Kami mengucapkan terima kasih kepada 

otoritas pengawas khususnya kepada Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang telah 

memberikan bimbingan dan dukungan terus menerus. Kami atas nama Direksi juga mengucapkan terima 

kasih kepada Dewan Komisaris yang telah berperan aktif dalam melaksanakan fungsi pengawasan yang 

efektif sehingga manajemen dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

 

 

Itjang Wibisono 

Direktur Utama 

T 
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truktur Organisasi disesuaikan dengan memperhatikan faktor lingkungan, skala usaha, 

kompleksitas usaha serta strategi dan sumber daya manusia yang dimiliki dan menggambarkan 

penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG). 

 

Struktur organisasi Bank posisi 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut :
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usunan Pengurus Bank pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 

 

 

DEWAN KOMISARIS  

Nama Jabatan 
Hubungan 

Keuangan/Keluarga 

Junus Jen Suherman  Komisaris Utama  Pemegang Saham (60%)  

Soebrata Rahardja  Komisaris Independen  Pihak Independen  

Rifdan Aminoeôddin Komisaris Independen  Pihak Independen  

 

DIREKSI  

Nama Jabatan 
Hubungan 

Keuangan/Keluarga 

Itjang Wibisono  Direktur Utama  Pihak Independen  

Edi Susanto  Direktur Bisnis  Pemegang Saham (20%)  

Rosep Tunggal Lasmana  
Direktur Compliance & Risk 

Management  
Pihak Independen  

 

PEJABAT EKSEKUTIF  

Nama Jabatan 
Hubungan 

Keuangan/Keluarga 

Jason Junus Jen Suherman  Kepala Divisi Marketing  Pihak Terkait  

Tommy Langkun  Kepala Divisi Kredit  Pihak Independen  

Franciskoes Heri SD  Kepala Divisi Operasional  Pihak Independen  

Jan Honggo Sumali  Kepala Divisi Legal  Pihak Independen  

Yusup Budiarto  Kepala Divisi SDM & Umum  Pihak Independen  

Suryanita Pranata  Kepala SKAI  Pihak Independen  

Jeremy Warren A.  Kepala Cabang Jakarta  Pihak Independen  

 

 

S 
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ewan Komisaris  

 

Junus Jen Suherman ï Komisaris Utama  

Lahir di Bandung tanggal 06 September 1956, menyelesaikan pendidikan Perguruan Tinggi di 

California, AS jurusan Business Administration tahun 1981.Sejak tahun 1987 sampai dengan 

tahun 2005 menjadi Presiden Direktur di PT Famatex dan PT Bandung Sakura Textile Mills 

(BSTM) dan sejak tahun 1993 sampai sekarang menjabat Komisaris Utama Bank Fama 

International. 

Soebrata Rahardja ï Komisaris In dependen  
Lahir di Bandung, tanggal 18 Januari 1953, menyelesaikan pendidikan di Universitas Parahyangan 

Bandung, Fakultas Hukum tahun 1977 dan Magister Hukum tahun 2015 di Sekolah Tinggi Hukum 

Bandung (STHB). Tahun 1980 sampai Agustus 1985 bekerja di Bank Central Asia, terakhir 

menjabat sebagai Wakil Pemimpin Cabang Jember. September 1985 sampai Februari 2003 

bekerja di Bank Bali, terakhir sebagai Corporate Services Dept.Head (VP) Kantor Pusat. Maret 

2003 sampai Januari 2009, bergabung dengan Bank BNP Kantor Pusat, Bandung dengan jabatan 

terakhir sebagai Kepala Divisi SDM dan Umum (VP) merangkap anggota Komite Remunerasi dan 

Nominasi. Tahun 2009 mendirikan Konsultan Manajemen, PT Multi Karier Indonesia. Bergabung 

dengan Bank Fama Internasional sejak bulan April 2014 sebagai Komisaris Independen 

merangkap Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi.  

Rifdan Aminoeôddin ï Komisaris Independen  

Lahir di Bandung tanggal 23 Mei 1956, menyelesaikan pendidikan di Universitas Padjadjaran 

Fakultas Ekonomi Akuntansi tahun 1984. Tahun 1985 sampai dengan tahun 2000 bekerja di Bank 

Duta dengan jabatan terakhir sebagai Branch Manager Cabang Medan. Mulai awal tahun 2002 

sampai dengan tahun 2012 menjabat sebagai Komisaris Utama PT BPR Duta Pasundan yang 

berkedudukan di Bandung. Bergabung dengan Bank Fama International sejak bulan Juni 2012 

sebagai Komisaris Independen merangkap Ketua Komite Audit dan Ketua Komite Pemantau 

Risiko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

D 
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ireksi 

 

Itjang Wibisono ï Direktur Utama  

Lahir di Semarang tanggal 17 Juni 1962, menyelesaikan pendidikan di Universitas Parahyangan 

Bandung, Fakultas Hukum kemudian menyelesaikan pendidikan notariat di Universitas 

Padjadjaran Bandung. Karier yang bersangkutan di perbankan tercatat di Bank Artha Graha di 

bidang administrasi kredit pada tahun 1989 sampai dengan 1994. Kemudian di Bank Fama 

International yang bersangkutan meneruskan karier sebagai Kepala Divisi Kredit & Hukum dan 

telah mengikuti berbagai pelatihan mengenai hukum, penilaian jaminan, perkreditan, 

kepemimpinan dan sertifikasi manajemen risiko. Sejak bulan Desember 2013 sampai dengan 

sekarang menjabat sebagai Direktur Utama. 

 

Edi Susanto ï Direktur Bisnis  

Lahir di Bandung tanggal 08 Mei 1949, menyelesaikan pendidikan SLTA di Bandung tahun 1968. 

Sejak tahun 1968 sampai dengan tahun 1993 bekerja di Pabrik Tenun òSinarò menjabat sebagai 

Asisten Direktur dan Direktur. Sejak tahun 1993 sampai sekarang bekerja di Bank Fama 

International dan pernah menjabat sebagai Komisaris selama 3 tahun, Direktur Utama selama 7 

tahun dan sejak tahun 2004 sampai sekarang menjabat sebagai Direktur Bisnis. Selama ini Ybs. 

sudah mengikuti pelatihan mengenai manajemen risiko, IICD Professional Directors Program dan 

pelatihan-pelatihan untuk manajemen puncak yang diselenggarkan oleh Perbanas.  

 

Rosep Tun ggal Lasmana ï Direktur Compliance & Risk Management  
Lahir di Bandung tanggal 18 Mei 1962, menyelesaikan pendidikan di Universitas Parahyangan 

Bandung jurusan Hukum pada tahun 1990. Pada tahun 1987 ï 1992 bekerja sebagai Site 

Manager PO Bandung Cepat. Pada tahun 1992 ï 1996 bekerja pada Bank Harapan Santosa, 

jabatan terakhir team leader Audit Kantor Pusat. Pada tahun 1996 ï 2004 bekerja pada Bank 

Internasional Indonesia jabatan terakhir Head Regional Auditor. Pada tahun 2004 ï 2008 bekerja 

pada Bank NISP, jabatan terakhir Corporate Service Head Audit. Pada tahun 2008 ï 2012 bekerja 

pada Bank Nusantara Parahyangan sebagai Kepala SKAI (Satuan Kerja Audit Intern). Dan sejak 

tahun 2012 bergabung di Bank Fama International sebagai Kepala SKAI sampai bulan September 

2014, sejak itu menjadi Direktur Compliance & Risk Management. 

  

D 
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ejabat Eksekutif  

 
 

  

Franciskoes Heri Soetanto Darma  
Lahir di Bandung tanggal 8 Juli 1972, menyelesaikan pendidikan di Universitas Katolik 

Parahyangan Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi tahun 1997. Tahun 1997-2000 bekerja di 

Kantor Akuntan Publik Drs. Karel, Widyarta sebagai staf auditor. Tahun 2000-2001 bekerja di PT. 

Guntur Madutama sebagai staf internal auditor. Tahun 2002-2013 bekerja di PT. Bank Nusantara 

Parahyangan, Tbk. Dengan posisi terakhir sebagai Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi. Tahun 

2013 hingga saat ini yang bersangkutan meneruskan karir di PT. Bank Fama International sebagai 

Kepala Divisi Operasional. 

 
Tommy Langkun  
Lahir di Bandung tanggal 16 Juli 1963, menyelesaikan pendidikan di STIE YPKP Bandung 

Jurusan Manajemen. Pada tahun 1987 ï 1990 bekerja di Bank Umum Nasional dengan posisi 

terakhir sebagai Staf Penilaian Jaminan dan Informasi Kredit KPO Jakarta. Pada tahun 1990 ï 

2000 bekerja di Bank Putera dengan posisi terakhir sebagai Pemimpin Cabang Pembantu Ahmad 

Yani Bandung.Tahun 2000, yang bersangkutan meneruskan karier di Bank Fama International 

hingga saat ini sebagai Kepala Divisi Kredit. 

 
Jason Junus Jen Suherman  
Lahir di Bandung tanggal 20 Mei 1984, menyelesaikan pendidikan di Purdue University Amerika 

Serikat, Fakultas Manajemen pada tahun 2005. Bergabung dan berkarier dengan Bank Fama 

International bersangkutan sejak bulan Maret tahun 2006 sampai dengan Juli tahun 2014 dengan 

posisi terakhir sebagai Kepala Divisi Marketing, dan bergabung kembali pada bulan Oktober 2016 

sebagai Kepala Divisi Marketing. 

 
Jan Honggo Sumali  
Lahir di Banjar Baru pada tanggal 6 Agustus 1963, menyelesaikan pendidikan terakhir di Fakultas 

Hukum Universitas Parahyangan Bandung pada tahun 1990. Awal karier di Bank yaitu bekerja di 

Bank Industri cabang Bandung sebagai prosesor admin kredit. Bergabung dengan Bank Fama 

mulai tahun 1993 dengan saat ini dengan telah menjabat beberapa jabatan, terakhir sebagai 

Kepala Divisi Legal. 

 

Yusup Budiarto  
Lahir di Subang pada tanggal 27 Mei 1984, menyelesaikan pendidikan di Program Sarjana 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha Bandung pada tahun 2007. Bekerja 

pada PT BPR Karyajatnika Sadaya Bandung mulai tahun 2007 hingga tahun 2015 dengan jabatan 

terakhir sebagai Kepala Bagian HRD. Mulai bergabung dengan Bank Fama sebagai Kepala Divisi 

HRD dan Umum pada bulan Februari 2016. 

 
Suryanita Pranata  
Lahir di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 1971, menyelesaikan pendidikan di Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti Jakarta pada tahun 1995. Pada tahun 1995 ï 2002 bekerja 

di Hagabank Jakarta sebagai Internal Auditor, Pada tahun 2002 ï 2009 bekerja di Rabobank 

Cabang Bandung sebagai Senior Relationship Officer. Pada tahun 2010 ï 2014 bekerja di Bank 

P 



Profil Pengurus Bank  

 

12 

Nusantara Parahyangan Bandung dengan posisi terakhir sebagai Quality Assurance Dept Head. 

Dan pada awal tahun 2015 bergabung dengan Bank Fama sebagai Kepala SKAI. 

 

Jeremy Warren Anggryadi  

Lahir di Medan pada tanggal 23 Mei 1972, menyelesaikan pendidikan terakhir di GS Fame 

Institute of Business Jakarta Jurusan Akuntansi pada tahun 1995. Bekerja di beberapa Bank 

sebelum bergabung dengan Bank Fama pada bulan September tahun 2016, sebagai Pemimpin 

Kantor Cabang Jakarta Tanah Abang. 
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ank membentuk komite di bawah Dewan Komisaris dan Direksi dengan tujuan untuk membantu 

Dewan Komisaris dalam mengawasi operasional Bank dan memberikan nasehat kepada Direksi. 

Komite di bawah Direksi bertujuan untuk membantu Direksi dalam pengambilan keputusan. Di 

bawah Dewan Komisaris terdapat 3 (tiga) Komite yang keanggotaannya terdiri dari Komisaris Independen 

dan pihak-pihak yang mempunyai keahlian dalam perbankan, hukum, akuntansi, SDM dan manajemen 

risiko. Selengkapnya keanggotaan komite- komite tersebut adalah: 

 

 

Komite Audit  

Nama Jabatan Hubungan Keuangan/Keluarga 

Rifdan Aminoeôddin Ketua  Merangkap Komisaris  Independen  

Nurdin Khusnaedi  Anggota  Pihak Independen  

M. Ali Abdullah  Anggota  Pihak Independen  

 
Komite Pemantau Risiko  

Nama Jabatan Hubungan Keuangan/Keluarga 

Rifdan Aminoeôddin Ketua  Merangkap Komisaris Independen  

Adrianus Kadharusman  Anggota  Pihak Independen  

Hartono Suwarna, MM.  Anggota  Pihak Independen  

 
Komite Remunerasi dan Nominasi  

Nama Jabatan Hubungan Keuangan/Keluarga 

Soebrata Rahardja  Ketua  Merangkap Komisaris Independen  

Junus Jen Suherman  Anggota  Merangkap Komisaris Utama  

Yusup Budiarto  Anggota  Merangkap Kepala Divisi SDM & Umum  

 
 

 

 

  

B 
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Nama dan Latar Belakang Anggota Komite  

 

Moh. Ali Abdullah, SE  

Lahir di Tebilahan tanggal 18 Juli 1953, menyelesaikan pendidikan S1 jurusan Ekonomi di Universitas 

Katolik Parahyangan Bandung. Sejak tahun 1982 sampai dengan tahun 2000 bekerja di PT Bank 

Dagang Negara (Persero) dengan jabatan terakhir adalah sebagai Kepala Administrasi Kas dan Dana. 

Sejak tahun 2003 sampai sekarang menjadi anggota Komite Audit. Bidang keahlian dalam bidang 

keuangan. 

 

Adrianus Kadharusman, S.T, S.H.  

Lahir di Bandung tanggal 05 April 1965, menyelesaikan pendidikan S1 jurusan Hukum dan Teknik Sipil 

di Universitas Katolik Parahyangan Bandung. Saat ini berprofesi sebagai pengacara dan mediator. 

Sejak tahun 2007 sampai sekarang menjadi anggota Komite Pemantau Risiko. 

 

Nurdin Khusnaedi  

Lahir di Bandung tanggal 8 Desember 1960, menyelesaikan pendidikan S1 jurusan Akuntansi di 

Universitas Padjadjaran Bandung. Berpengalaman di bidang perbankan mulai tahun 1985 di Bank Duta. 

Terakhir bekerja di PT Bank BTPN Tbk dengan jabatan sebagai Kepala Operasi Regional Sumatera 2. 

Sejak tahun 2016 menjadi anggota Komite Audit.  

 

Hartono  Suwarna, MM  

Lahir di Bandung tanggal 12 Juli 1965, menyelesaikan pendidikan S1 di Institut Pertanian Bogor dan 

melanjutkan pendidikan Magister Manajemen di Sekolah Tinggi Manajemen Bandung.Pengalaman di 

bidang perbankan selama 16 tahun. Terakhir bekerja di Bank Permata dengan jabatan sebagai SME & 

Commercial Credit Management Area Head. Sejak tahun 2014 menjadi anggota Komite Pemantau 

Risiko. 

 

Sedangkan untuk latar belakang anggota Komite yang lain dapat dilihat pada bagian yang menguraikan 

riwayat hidup singkat Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif. 
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omite Di Bawah Direksi  

 

Terdapat 6 (enam) Komite Eksekutif di bawah Direksi yang anggotanya terdiri Direksi, pejabat 

eksekutif dan pejabat senior yang kompeten di bidangnya. Komite Eksekutif ini membantu Direksi dalam 

mengambil keputusan melalui rapat atau persetujuan tertulis. Adapun komite-komite tersebut 

selengkapnya adalah sebagai berikut :  
 

 Komite Manajemen 
Risiko 

Komite Kebijakan Kredit 
Komite Kebijakan 

Personalia 

Ketua Dir. Compliance & Risk 
Management 

Dir.Utama Dir. Utama 

Sekretaris *) Ka SKMR 
KaDiv Marketing dan 

Kredit 
KaDiv Operasional 

Anggota 

1. Dir. Utama 
2. Dir. Bisnis 
3. KaDiv Operasional 
4. KaDiv Marketing dan 

Kredit 
5. Ka SKAI 

1. Dir. Bisnis 
2. Dir. Compliance & Risk 

Management 
3. KaDiv Operational 
4. Ka SKAI 

1. Dir. Bisnis 
2. Dir. Compliance & 

Risk Management 
3. KaDiv Marketing dan 

Kredit  
4. Ka SKAI 

 

 Komite Assets & 
Liabilities 

Komite Pengarah 
Teknologi Informasi 

Komite Pembelian & 
Investasi 

Ketua Dir. Bisnis Dir. Utama Dir. Utama 

Sekretaris *) Ka Treasury KaDiv Operasional Ka Umum 

Anggota 
1. Dir. Utama 
2. Dir. Compliance & 

Risk Management 
3. KaDiv Operasional 
4. KaDiv Marketing dan 

Kredit 
5. Ka SKAI 

1. Dir. Bisnis 
2. Dir. Compliance & Risk 

Management 
3. KaDiv Marketing dan 

Kredit 

4. Ka SKAI 
 

1. Dir. Bisnis 
2. Dir. Compliance & 

Risk Management 
3. KaDiv Operasional 
4. KaDiv Marketing dan 

Kredit  
5. Ka SKAI 

 

*)  =  Merangkap anggota. 

 

K 
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inerja PT Bank Fama International pada tahun 2016, jika dibandingkan dengan tahun 2015 

mengalami peningkatan  khususnya   jika   dilihat dari sisi aset, kredit dan penghimpunan dana 

pihak ketiga. Berikut ini kondisi dan perkembangan usaha Bank per akhir tahun 2016. 

 

Total Aset  

Asset Bank per akhir tahun 2016 sebesar  Rp.1.131.884 juta, jumlah ini meningkat 7,71% jika 

dibandingkan dengan total aset akhir tahun 2015 sebesar Rp.1.050.869 juta. Hal ini disebabkan oleh 

Peningkatan Kredit yang diberikan sebesar Rp.120.059 juta atau 15,96% dan peningkatan dana pihak 

ketiga sebesar Rp.74.162 juta atau 9,37%. 

 
                                                                                                        (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian  31 -12 -201 6 31 -12 -201 5 

ASET 1.131.884  1.050 .869  

 

 

Kredit yang diberikan  

Kredit diberikan per akhir tahun 2016 mengalami peningkatan jika dibandingkan posisi akhir tahun 2015. 

Persentase peningkatan adalah 15,96% atau menjadi Rp.872.311 juta per akhir tahun 2016 dari 

Rp.752.253 juta per akhir tahun 2015. Kelonggaran tarik per 31 Desember 2016 adalah sebesar 

Rp.144.024 juta sedangkan pada akhir tahun 2015 sebesar Rp.143.624 juta. Tingkat bunga rata-rata 

kredit yang diberikan adalah sebesar 15,00% dan 15,50% per tahun masing-masing untuk tahun 2016 

dan 2015. Dalam menyalurkan kredit, Bank tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian dan pengendalian 

risiko khususnya risiko kredit. 

Berdasarkan sektor ekonomi, besaran penyaluran kredit per akhir tahun 2016 dan 2015 adalah sebagai 

berikut : 

 
Kredit yang Diberikan Berdasarkan Sektor Ekonomi  

                                                                                                            (Dalam Jutaan Rupiah) 

Sektor Ekonomi  2016  2015  

Perdagangan Besar dan eceran     244,654  212.188  

Industri Pengolahan     209,821  160.537  

Konstruksi     127,118  126.332  

Jasa Sosial/masyarakat      68,648  56.797  

Real Estate, Usaha Persewaan dan jasa perusahaan      81,255  52.011  

Penyediaan Akomodasi dan makan minum      50,879  50.810  

Pengangkutan Umum Darat      19,741  27.446  

Lain - lain  79.875  75.352  

Jumlah  881 .991  761.473  

Dikurangi Provisi dan Administrasi  (3.983)  (3.757)  

Dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  (5.697)  (5.464)  

Jumlah Kredit Yang Diberikan  872.311  752.253  

K 
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Berdasarkan Jenis Kredit, besaran penyaluran kredit per akhir tahun 2016 dan 2015 adalah sebagai 

berikut : 

Kredit yang Diberikan Berdasarkan Jenis Kredit  
                                                                                                                (Dalam Jutaan Rupiah) 

Jenis Kredit  2016  2015  

Kredit Investasi  120.224  121.809  

Kredit Modal Kerja  724.645  614.288  

Kredit Konsumsi  37.121  25.376  

Jumlah  881.991  761.473  

Dikurangi Provisi dan Administrasi  (3.983)  (3.757)  

Dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  (5.697)  (5.464)  

Jumlah  Kredit yang Diberikan  872.311  752.253  

 

Penempatan Pada Bank Indonesia  

Penanaman aktiva produktif dalam bentuk penempatan pada Bank Indonesia per akhir tahun 2016 dalam 

bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI) dan Fasilitas Simpanan 

Bank Indonesia (FASBI) yaitu sebesar Rp.124.152 juta, jumlah ini meningkat jika dibanding tahun 2015 

yang sebesar Rp.118.775 juta. Kenaikan jumlah penempatan pada Bank Indonesia karena dampak dari 

penambahan dana pihak ketiga, sementara untuk penyaluran kredit harus tetap dilakukan dengan hati-

hati sehingga dana yang belum tersalurkan diantaranya ditempatkan pada Bank Indonesia. Penanaman 

dalam SBI dan SDBI lebih banyak dimaksudkan untuk secondary reserve dan juga instrument 

pemenuhan GWM. 

                                                                                                       (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian  31 -12 -201 6 31 -12 -201 5 

FASBI  76.083  70.967  

S B I  48.069  47.807  

Jumlah  124.152  118.775  

 

Aset  Produktif  

Bank adalah lembaga intermediasi antara pemilik dana dan dunia usaha, oleh karenanya dana pihak 

ketiga yang dihimpun harus ditanamkan kembali pada jenis-jenis penanaman yang produktif agar Bank 

mampu bekerja optimal. Penanaman dana terbesar adalah pada kredit, sementara penanaman dalam 

Sertifikat Bank Indonesia dan Sertifikat Deposito Bank Indonesia hanya sebagai secondary reserve. 

Secara keseluruhan penanaman dana Bank dalam aset produktif pada akhir tahun 2016 dan 2015 adalah 

sebagai berikut : 

                                                                                                               (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian  31 -12 -2015  31 -12 -2015  

Penempatan Pada Bank Indonesia  183.195  175.328  

Kredit Yang Diberikan  872.311  752.253  

Penempatan Pada Bank Lain  15.515  67.200  
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Bank Garansi  3.120  150  

Kelonggaran Tarik  144.024  143.624  

Jumlah  1.218.165  1.138.555  

 

Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga (DPK) adalah simpanan yang diterima Bank dalam bentuk giro, tabungan dan 

simpanan berjangka. Pada tahun 2016 jumlah DPK mengalami peningkatan sebesar 9,37% jika 

dibandingkan dengan tahun 2015, yaitu masing-masing Rp.866.004 juta dan Rp.791.842 juta. Tingkat 

suku bunga rata-rata untuk seluruh DPK selama tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar 8,18% 

dan 10,16%. Rincian masing-masing jenis DPK per akhir 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut : 

                                                                                                                  (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian  31 -12 -2015  31 -12 -2015  

Giro  111.614  62.975  

Tabungan  33.030  30.142  

Simpanan Berjangka  721.360  698.725  

Jumlah  866.004  791.842  
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alam menjalankan kegiatan usahanya pada tahun 2016 arah strategi dan kebijakan 

manajemen Bank senantiasa searah dengan visi misi usaha yang telah ditetapkan selain itu, 

strategi dan kebijakan yang ditetapkan juga sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 

berlaku dari otoritas terkait. Untuk mewujudkan hal itu, Pada tahun 2016 manajemen Bank menetapkan 

hal-hal sebagai berikut : 

ü Langkah Strategis  

Langkah-langkah strategis yang akan ditempuh untuk mencapai visi dan misi Bank adalah sebagai 

berikut : 

¶ Memperbaiki/menyempurnakan kebijakan maupun prosedur kredit, proses analisis kredit, proses 
persetujuan / perpanjangan kredit, proses pengikatan agunan kredit serta monitoring. 

¶ Peningkatan IT support bagi pengembangan bisnis Bank dan efisiensi proses internal.   

¶ Menambah jaringan kantor melalui pembukaan kantor cabang pembantu. 

¶ Meningkatkan tingkat kesehatan bank menjadi peringkat 1 (sangat sehat) melalui pengelolaan 
manajemen risiko, rentabilitas dan penerapan GCG yang memperhatikan ketentuan dan kehati-
hatian.  

¶ Menjaga kualitas aktiva produktif melalui sistem monitor yang lebih baik, peningkatan disiplin 
pengelolaan account, serta perbaikan kualitas SDM marketing dan administrasi kredit. 

¶ Memberikan kesempatan kepada karyawan Bank untuk dapat mengembangkan potensi yang 
ada dengan melakukan pelatihan baik intern maupun ekstern yang sesuai dengan bidang 
pekerjaan dan yang dibutuhkan oleh Bank. 

¶ Melakukan rekruitmen tenaga-tenaga pemasaran khususnya Funding dan tenaga-tenaga 
berkualitas lainnya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan Bank. 

ü Arah Kebijakan  

a. Jangka Pendek 

- Bank akan melakukan perbaikan internal dengan cara perbaikan, penyempurnaan dan 
pembuatan kebijakan maupun organisasi yang berkenaan dengan pemberian kredit dengan 
fokus mengelola risiko kredit dan risiko operasional. 

- Bank meningkatkan penyaluran kredit ke sektor Usaha Kecil dan Menengah yang fokus pada 
pinjaman dengan plafond Ò 5 M. 

- Bank akan meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga dengan cara referral business 
berdasarkan database deposan dengan fokus mengelola risiko pasar dan risiko likuiditas dan 
menambah tenaga pemasaran khususnya Marketing Funding. 

- Bank memperhatikan sumber daya manusia dan teknologi informasi sebagai pendukung 
pengembangan bisnis dengan cara Bank akan terus meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan teknologi informasi dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan 
bidang pekerjaan serta perkembangan teknologi informasi terkini.  

b. Jangka Menengah dan Panjang 

- Bank akan meningkatkan penyaluran kredit kepada masyarakat, dan ditargetkan setiap tahun 
tumbuh antara 15 % sampai dengan 20 %. 

- Secara bertahap akan menekuni segmen pasar tertentu khususnya perdagangan dan industry 
jasa sambil terus mengembangkan produk-produk baru yang mempunyai daya saing yang 
lebih baik.  

D 
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- Bank secara bertahap akan berusaha melakukan penyebaran terhadap profil maturity sehingga 
jarak antara aset dan kewajiban yang jatuh tempo yang pada akhirnya dapat memitigasi dan 
mengurangi risiko likuiditas. 

- Memperluas pelayanan melalui penambahan jaringan kantor khususnya di Jawa Barat. 

Strategi dan kebijakan ini dimaksudkan untuk meletakkan landasan yang kuat bagi pengembangan 

usaha Bank ke depan. Hal ini sebagai wujud komitmen pemegang saham untuk mengembangkan 

Bank. Di sisi lain dalam pengelolaan dan pengembangan usaha Bank ke depan, pengurus harus 

senantiasa berpegang pada prinsip kehati-hatian dengan melakukan kajian atas setiap kebijakan 

yang diambil dari sisi risiko serta melakukan praktek perbankan yang sehat. 
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etiap keputusan bisnis selalu melekat unsur risiko, sehingga Bank sebagai lembaga intermediasi 

keuangan dan kepercayaan, dituntut untuk dapat mengantisipasi dan meminimalkan risiko-risiko 

tersebut melalui pengendalian dan pengelolaan risiko yang efektif, terintegrasi dan 

berkesinambungan yang berdasarkan ketentuan dan pertauran yang berlaku. Serta, selalu berupaya 

meningkatkan kualitas pengelolaan dari waktu ke waktu. 

Bank dalam pelaksanaan penerapan manajemen risiko mengacu pada ketentuan sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016, yang pelaksanaannya telah 

disesuaikan dengan kompleksitas usaha dan bisnis bank. 

Untuk mengendalikan berbagai risiko yang terkait dengan aktivitas operasional Bank, maka Bank telah 

menerapkan pengelolaan manajemen risiko yang disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas kegiatan 

usaha, sedangkan untuk memastikan pelaksanaan penerapan manajemen risiko telah dibentuk Komite 

Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko yang bertugas melakukan penilaian atas 

beberapa jenis risiko yang telah ditetapkan dan menetapkan sistem pengedaliannya. 

Untuk menjamin efektivitas penerapan manajemen risiko maka dalam setiap kegiatan operasional Bank 

telah ada Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi; Kecukupan kebijakan, prosedur dan 

penetapan limi; Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko serta 

system informasi manajemen risiko; Sistem pengendalian intern yang menyeluruh, telah dituangkan 

dalam pedoman pelaksanaan internal. Ruang lingkup penerapan manajemen risiko meliputi 8 (delapan) 

jenis risiko yakni: Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko 

Kepatuhan, Risiko Stratejik dan Risiko Reputasi. Dalam pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran dan 

pengawasan risiko dilakukan oleh unit kerja risk management yang independent terhadap unit kerja 

operasional maupun unit kerja audit intern, sedangkan tanggungjawab pengelolaan risiko-risiko yang 

melekat dalam aktivitas yang dilakukannya merupakan tugas dari unit kerja masing-masing. 

 

 

 

Strategi Manajemen Risiko 

Supaya pengendalian risiko dapat diterapkan secara memadai, maka langkah-langkah yang diambil oleh 

Bank, sebagai berikut: 

1. Menyusun Pedoman Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia tentang penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum dan melakukan revisi maupun 
perbaikannya sesuai dengan ketentuan berlaku maupun best practice yang ada. 

2. Membentuk dan meningkatkan peran komite-komite yang secara aktif melakukan pemantauan atas 
mitigasi risiko. 

3. Penetapan parameter dan limit transaksi yang bertujuan untuk meningkatkan mitigasi risiko Bank 
dalam proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. 

4. Mengikutisertakan pengurus Bank, pimpinan unit kerja dan karyawan yang terkait dalam taking risk 
unit untuk mengikuti program sertifikasi manajemen risiko sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
serta memberikan pelatihan penyegaran bagi yang telah lulus sertifikasi manajemen risiko. 

5. Mengembangkan budaya sadar risiko pada seluruh karyawan melalui program pelatihan dan 
sosialisasi manajemen risiko. 

6. Menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance dalam setiap aktivitas proses transaksi 
maupun kegiatan-kegiatan Bank. 

 

 

 

Profil Risiko 

Berdasarkan hasil self Assesment terhadap profil risiko Bank , maka profil Risiko Bank untuk posisi akhir 

Bulan Desember 2016 sebagai berikut: 

 

 

S 
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Jenis Risko  Risiko Inheren  
Kualitas Penerapan 

Manajemen Risiko  
Risiko Komposit  

Risiko Kredit  Low To Moderate  Satisfactory  Low To Moderate  

Risiko Pasar  Low  To Moderate   Satisfactory  Low  To Moderate  

Risiko Likuiditas  Low To Moderate  Satisfactory  Low To Moderate  

Risiko Operasional  Low To Moderate  Satisfactory  Low  To Moderate  

Risiko Kepatuhan  Low To Moderate  Satisfactory  Low To Moderate  

Risiko Hukum  Low  To Moderate  Strong  Low  

Risiko Reputasi  Low To Moderate  Strong  Low  

Risiko Stratejik  Low To Moderate  Satisfactory  Low To Moderate  

Profil Risiko  Low To Moderate  

 

Risiko Kredit  

Risiko kredit adalah risiko yang mungkin terjadi sebagai akibat gagalnya pihak debitur untuk memenuhi 

kewajibannya kepada Bank. Untuk itu pihak Bank menerapkan prinsip kehati-hatian mulai dari analisa 

kelayakan, pemanfaatan fasilitas sampai dengan kredit lunas, selain itu juga dengan mempercepat 

penyelesaian atas kredit bermasalah dan juga mengambil langkah-langkah yang diperlukan atas kredit 

yang telah menunjukkan gejala bermasalah, sehingga Bank membentuk cadangan kerugian penurunan 

nilai dalam jumlah yang cukup. 

Mitigasi risiko kredit dilakukan dengan membentuk komite kredit yaitu komite yang berwenang untuk 

memberikan persetujuan terhadap usulan pemberian kredit oleh pejabat kredit (Account Officer). Anggota 

Komite Kredit dipilih dari jajaran Direksi, Pejabat Eksekutif dan account officer yang senior. Usulan kredit 

kepada pihak terkait harus disetujui oleh Dewan Komisaris.  

Bank memberikan kredit dengan fokus kepada segmen UKM yang karakteristik bisnisnya sesuai dengan 

Bank. Pengelolaan konsentrasi risiko kredit dilakukan dengan memenuhi  ketentuan  untuk  mengukur   

konsentrasi  kredit   kepada  25   debitur   besar  dan penerbitan perhitungan BMPK (Batas Maksimum 

Pemberian Kredit) baik terhadap pihak terkait maupun bukan pihak terkait setiap bulan.  

Mekanisme pengukuran risiko dilakukan dengan mengukur risiko-risiko yang terkait dengan perkreditan 

seperti rasio Non Performing Loan, kecukupan pencadangan kerugian dan perhitungan kecukupan modal 

untuk menutup risiko kredit. Sedangkan pengendalian risiko dilakukan dengan proses kredit yang baik, 

peningkatan mutu SDM di fungsi Marketing, review kredit dan Legal, serta monitor kredit bermasalah 

secara efektif. 

Sampai akhir tahun 2016 bank belum memiliki debitur yang memiliki rating dari lembaga pemeringkat 

yang diakui oleh Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan dan belum melakukan aktivitas sekuritisasi 

aset, sedangkan untuk melakukan mitigasi risiko kredit, bank mewajibkan adanya agunan untuk setiap 

kredit yang diberikan antara lain cash colateral, fixed asset, mesin, dan kendaraan bermotor.  

 

Risiko Pasar  

Risiko pasar dapat terjadi karena pergerakan suku bunga dan perubahan nilai tukar, mengingat Bank 

bukan merupakan Bank Devisa, maka risiko pasar yang dihadapi adalah risiko suku bunga. Risiko pasar 

yang melekat dalam aktivitas fungsional perkreditan, treasury dan pendanaan. Pengelolaan risiko suku 

bunga secara keseluruhan dilakukan dengan metodologi yang dapat mengidentifikasikan risiko suku 

bunga dari portofolio aset dan kewajiban yang sensitif terhadap perubahan suku bunga, selain itu 

penghimpunan dana selalu dikaitkan dengan kemampuan penyalurannya sehingga diupayakan tidak 

terjadi negative interest gap. Pengendalian risiko pasar dilakukan dengan menetapkan struktur organisasi 
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yang jelas menggambarkan batas wewenang dan tanggung jawab masing-masing unit kerja serta 

adanya pemeriksaan internal audit secara berkala. 

Risiko Likuiditas  

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi karena Bank tidak mampu memenuhi kewajiban pokok dan 

atau bunga yang telah jatuh tempo. Berdasarkan definisi tersebut maka pada risiko ini hanya terjadi jika 

bank menghadapi kesulitan dalam penyediaan aset-aset likuidnya. Bank memiliki Money Market Line 

dengan beberapa Bank yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan likuiditas yaitu mengalami 

kelebihan dana maupun kekurangan dana. Bank memiliki kebijakan dan prosedur mengenai pengelolaan 

risiko likuiditas yang bertujuan untuk menghindari kerugian akibat kekurangan likuiditas, konsentrasi gap 

dan ketergantungan kepada counterparty tertentu, serta instrumen atau segmen market tertentu. Bank 

menjaga Giro Wajib Minimum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 

dengan beberapa cara untuk mengurangi idle fund seminimum mungkin dan menjaga alat-alat likuid yang 

ada agar dapat memenuhi kebutuhan cash flow sehari-hari maupun dari hal-hal yang tidak terduga. 

Pengendalian dan pemantauan risiko likuiditas dilakukan secara harian dengan memperhatikan beberapa 

indikator antara lain berupa kualitas aset yang memburuk, peningkatan konsentrasi pada beberapa aset 

dan sumber pendanaan tertentu dan arus kas yang semakin memburuk serta informasi publik yang 

negatif terhadap Bank, pencairan simpanan yang belum jatuh tempo meningkat dan keterbatasan akses 

untuk memperoleh pendanaan jangka panjang. 

 

Risiko Operasional  

Risiko operasional adalah risiko yang terjadi karena ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses 

internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem atau adanya masalah eksternal yang dapat 

mempengaruhi operasional Bank. Untuk meminimalkan risiko operasional, Bank melakukan upaya-upaya 

sebagai berikut: Pembuatan SOP atas segala aktivitas operasional yang selalu dievaluasi sesuai dengan 

perkembangan bisnis, meningkatkan fungsi kontrol dalam proses transaksi, mengamankan aset dan 

data, memastikan bahwa setiap personil memiliki kualifikasi dan terlatih sesuai dengan fungsinya dan 

pada akhirnya memastikan setiap aktivitas operasional yang dilakukan telah sesuai dengan ketentuan, 

sistem dan prosedur yang ditetapkan. 

Pengelolaan risiko operasional dikelola secara terpusat sesuai dengan best practice. Karakteristik 

transaksi, jasa dan produk Bank yang relatif sederhana, tidak adanya corporate action dan 

pengembangan bisnis baru, serta tidak ada tenaga alih daya, maka mitigasi risiko operasional masih 

menggunakan pendekatan yang mendasar. Bank memiliki teknologi informasi (core system) yang handal 

untuk melaksanakan transaksi dan membuat laporan yang diperlukan. Fraud internal maupun fraud 

eksternal maupun kejadian eksternal selama tahun 2016 tidak tercatat di Bank. 

 

Risiko Kepatuhan   

Risiko kepatuhan adalah risiko yang terjadi akibat Bank tidak mematuhi atau melaksanakan peraturan 

perundangan-undangan dan ketentuan lainnya yang berlaku. 

Risiko Kepatuhan dikelola oleh unit Kepatuhan dan Manajemen Risiko yang berada di bawah Direktur 

Kepatuhan. Bank memenuhi ketentuan mengenai pelaksanaan fungsi kepatuhan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. Secara umum rasio kepatuhan seperti pemenuhan ketentuan Batas Maksimum 

Pemberian Kredit, Giro Wajib Minimum, permodalan dan ketentuan lain dapat dipenuhi melalui kerjasama 

antar unit independen seperti Kepatuhan, Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Audit Internal. 

Risiko Hukum  

Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat adanya tuntutan hukum dan/atau adanya kelemahan 

aspek yuridis. Untuk mengelola Risiko Hukum, Bank menggunakan jasa notaris yang direkomendasikan 

oleh unit legal dan disetujui oleh Direksi karena reputasinya yang baik. Risiko Hukum yang dikelola oleh 

unit Legal relatif rendah, ditunjukkan dengan tidak adanya kasus hukum yang dihadapi oleh Bank. 
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Penyelesaian kredit macet pada umumnya dilakukan melalui proses lelang oleh pihak independen (Balai 

Lelang). Beberapa pengaduan debitur yang diterima pada umumnya Bank berada pada posisi hukum 

yang kuat.  

 

Risiko Reputasi  

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholders yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap Bank. Untuk meminimalkan munculnya risiko ini, maka Bank mengadakan 

komunikasi secara terbuka dan menjaga kepercayaan stakeholders di samping mengharuskan 

penerapan kehatia-hatian dalam setiap kegiatan operasional Bank 

Pengaduan nasabah dan kasus-kasus yang merugikan nama baik Bank selama tahun 2016 relatif tidak 

ada dan tidak signifikan. Risiko Reputasi dikelola dengan memberikan transparansi produk dan jasa Bank 

secara baik kepada nasabah. Bank mempunyai pedoman penanganan pengaduan nasabah dan 

menunjuk petugas yang bertanggung jawab terhadap hal itu. Risiko ini bagi Bank relatif rendah selain 

karena tidak ada isu negatif yang diterima, juga dipengaruhi oleh skala usaha, produk dan jasa Bank 

yang relatif sederhana. 

Risiko Stratejik  

Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu 

keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Untuk menjaga 

munculnya risiko ini maka Bank harus mampu membaca dan mengantisipasi setiap perkembangan yang 

terjadi baik di dunia perbankan maupun di dunia bisnis pada umumnya termasuk perkembangan isu 

internasional. 

Risiko Stratejik dikelola oleh Direksi yang bertanggung jawab langsung terhadap pencapaian target bisnis 

jangka pendek maupun jangka panjang. Pencapaian target dibicarakan secara berkala dengan seluruh 

unit  organisasi dan kantor cabang. Pada tahun 2016, perubahan-perubahan peraturan yang berdampak 

terhadap Bank telah dibicarakan dan diukur dampaknya. Bank berusaha mencapai tingkat kesehatan 

pada peringkat 1 (sangat Sehat) dan GCG pada peringkat 2 (Baik). 
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elaksanaan Tatakelola Perusahaan yang Baik atau dikenal sebagai Good Corporate 

Governance (GCG) PT Bank Fama International ini disusun untuk memenuhi ketentuan 

pasal 61 dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang 

Pelaksanaan Good Corporate Governance dan Peraturan Bank Indonesia No.8/14/PBI/2006 

tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance, serta Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 

perihal Pelaksanaan Good Corporate Governancebagi Bank Umum.  

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bagi Bank bertujuan untuk meningkatkan kinerja Bank, 

melindungi kepentingan stakeholders, dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan serta nilai-nilai etika  yang berlaku secara umum pada industri perbankan. 

GCG bagi perbankan berlandaskan 5 (lima) prinsip dasar yaitu : 

1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan selalu 
terbuka dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan  

2. Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggung jawaban organ Bank 
sehingga pengelolaannya berjalan efektif, 

3. Responsibilitas atau Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian pengelolaan Bank dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan Bank yang sehat.  

4. Independensi, yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari 
pihak manapun. 

5. Fairness atau Kewajaran, yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

dengan menggunakan pendekatan risiko (RBBR), penilaian terhadap pelaksanaan GCG yang 

berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar tersebut dikelompokkan dalam suatu governance system  

yang terdiri dari 3 (tiga) aspek governance yaitu governance structure, governance process dan 

governance outcome. 

 TRANSPARANSI PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

Transparansi pelaksanaan Good Corporate Governance untuk periode tahun 2015 ini meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
Anggota Dewan Komisaris PT Bank Fama International berjumlah 3 (tiga) orang, terdiri dari 1 

(satu) orang Komisaris Utama dan 2 (dua) orang Komisaris Independen. Komposisi tersebut 

memenuhi ketentuan dalam batasan jumlah anggota Dewan Komisaris yang tidak boleh 

melebihi jumlah Direksi dan Komisaris Independen yang lebih dari 50% dari jumlah anggota 

Dewan Komisaris. Masing-masing anggota Dewan Komisaris  tidak memiliki hubungan 

keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan hubungan keluarga. 

Selain itu seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di Indonesia.  

Tugas Dewan Komisaris memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip Good Corporate 

Governance dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan organisasi. Dewan 

Komisaris dibantu oleh 3 (tiga) Komite yang dilengkapi dengan pedoman dan tata tertib kerja 

termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja, dan rapat yaitu : 

a. Komite Audit 
b. Komite Pemantau Risiko dan  

P 
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c. Komite Remunerasi & Nominasi 

Realisasi program kerja Komite tersebut dapat disampaikan sebagai berikut : 

i. Merekomendasikan pemilihan Kantor Akuntan Publik untuk penyusunan Laporan 
Keuangan Tahunan Bank, 

ii. Melakukan pemantauan terhadap tindak lanjut temuan audit dan rekomendasi SKAI, 
Auditor Eksternal dan hasil pengawasan Bank Indonesia,  

iii. Memberikan rekomendasi terhadap penilaian tingkat risiko dan tingkat kesehatan Bank. 
iv. Memberikan rekomendasi terhadap penanganan kredit bermasalah. 
v. Memberikan penilaian terhadap pencapaian rencana bisnis. 
vi. Memberikan masukan tentang pengelolaan sumber daya manusia dan 

merekomendasikan calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 

Dewan Komisaris melakukan rapat secara rutin, baik rapat sendiri, bersama dengan Komite-

Komite di bawahnya atau bersama dengan Direksi. Hasil pengawasan Dewan Komisaris telah 

direkomendasikan untuk diimplementasikan oleh Direksi. 

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite-Komite 
Dalam rangka penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, telah dibentuk komite-

komite yang bertugas membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. Komite-komite yang telah dibentuk 

adalah sebagai berikut : 

ü Komite Audit 

Komite Audit berjumlah 3 (tiga) orang, diketuai oleh Komisaris Independen dengan 

anggota dari Pihak Independen yang ahli di bidang keuangan dan ahli di bidang hukum. 

Untuk tahun 2016 Komite Audit telah menyusun program kerja yang bertujuan untuk 

melaksanakan review dan pemantauan : 

a. Pelaksanaan tugas SKAI (Satuan Kerja Audit Intern), 
b. Kesesuaian pelaksanaan audit laporan keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dengan standar yang berlaku, 
c. Pelaksanaan tindak lanjut atas hasil temuan dari SKAI, KAP dan OJK. 

 

Tugas Komite Audit yang telah dilaksanakan selama tahun 2016 adalah sebagai berikut:  

¶ Melakukan pemantauan dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan program 
audit serta memantau tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan 
pengendalian intern. 

¶ Melakukan review terhadap pelaksanaan tugas SKAI. 

¶ Melakukan review terhadap pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil 
temuan SKAI, Akuntan Publik dan hasil pengawasan Bank Indonesia. 

¶ Memberikan usulan dan rekomendasi penunjukan Kantor Akuntan Publik kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) melalui Dewan Komisaris. 

Komite Audit merekomendasikan agar Bank memperhatikan temuan berulang yang 

menunjukkan perlunya dicari penyebabnya seperti kelemahan dalam bidang sumber 

daya manusia, kecukupan kebijakan dan prosedur, pengawasan atasan yang 

lemah.Komite Audit juga meminta agar Bank lebih memperhatikan risiko likuiditas. 

ü Komite Pemantau Risiko 

Komite Pemantau Risiko berjumlah 3 (tiga) orang, diketuai oleh Komisaris Independen 

dengan anggota dari seorang Pihak Independen ahli dibidang keuangan dan manajemen 

risiko.  
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Selama tahun 2016 program kerja Komite Pemantau Risiko mencakup : 

a. Evaluasi atas konsistensi antara kebijakan manajemen risiko dengan 
pelaksanaannya, 

b. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan 
Satuan Kerja Manajemen Risiko 

 

Tugas dari Komite Pemantau Risiko yang telah dilaksanakan selama tahun 2016 adalah 

sebagai berikut : 

¶ Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan dan pelaksanaan manajemen risiko. 

¶ Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan 
Satuan Kerja Manajemen Risiko. 

 

Komite Manajemen Risiko memberikan masukan agar Bank memperhatikan risiko kredit 

dan risiko likuditas.Bank diminta untuk selalu menjaga tingkat pinjaman bermasalah 

(NPL) dan meningkatkan usaha penagihan pinjaman tersebut serta memperhatikan 

kualitas dan sumberdaya di Marketing. Untuk likuiditas Bank diminta agar menjaga 

cadangan likuiditas yang memadai serta meningkatkan usaha menaikkan dana pihak 

ketiga secara terus menerus.  

ü Komite Remunerasi dan Nominasi 

Komite ini berjumlah 3 (tiga) orang, diketuai oleh Komisaris Independen dan anggotanya 

adalah Komisaris Utama dan seorang perwakilan karyawan. 

Komite Remunerasi dan Nominasi memperhatikan manajemen Sumber Daya Manusia 

Bank secara keseluruhan agar dapat mendukung Rencana Bisnis Bank serta 

merekomendasikan calon pejabat Bank setingkat Direksi dan Dewan Komisaris. 

Tugas dari Komite Remunerasi dan Nominasi yang telah dilaksanakan selama tahun 

2016 adalah : 

¶ Memberikan evaluasi terhadap penilaian kinerja karyawan (performance appraisal) 
tahunan.  

¶ Memberikan rekomendasi dan usulan calon anggota Komisaris Independen dan 
Direksi.  

 

3. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern  

a. Fungsi Kepatuhan 

Di tahun 2016 fungsi kepatuhan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sebagai hasilnya, indikator kepatuhan menunjukkan tidak ada pelanggaran terhadap 

ketentuan utama perbankan seperti : 

- Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 
- Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
- Giro Wajib Minimum 
- Pemenuhan komitmen kepada otoritas yang berwenang telah dilaksanakan melalui 

pelaporan pemenuhan komitmen kepada Bank Indonesia terkait Laporan Hasil 
Pemeriksaan Bank Indonesia.  

 

Penerapan fungsi kepatuhan bertujuan agar dalam jangka panjang Bank mempunyai 

budaya kepatuhan dalam setiap jenjang organisasi sehingga risiko kepatuhan yang 

berdampak negatif terhadap reputasi Bank bisa dihindari. 
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b. Fungsi Audit Intern 

Fungsi audit intern Bank telah berjalan baik, dimana Bank telah membentuk Satuan Kerja 

Audit Intern (SKAI) dan menyusun Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) dan 

Kebijakan dan Prosedur Audit Intern yang berdasarkan pendekatan berdasarkan risiko. 

SKAI mampu bertindak independen terhadap satuan kerja operasional dan marketing. 

Cakupan audit intern dalam menilai seluruh aspek dan unsur kegiatan Bank cukup 

memadai.  

c. Fungsi Audit Ekstern 

Efektivitas pelaksanaan audit ekstern di Bank Fama untuk tahun buku 2016 yang telah 

dilaksanakan oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono yang telah terdaftar di Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 

4. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern; 

Pelaksanaan penerapan manajemen risiko berjalan cukup baik, hal ini tercermin sebagai berikut 

:  

ü Dewan Komisaris dan Direksi melakukan pengawasan secara aktif terhadap perhitungan 
profil risiko dan tingkat kesehatan Bank. 

ü Untuk memonitor perkembangan risiko dan mengelola risiko, Bank telah membentuk 
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko dan menyusun Laporan 
Profil Risiko setiap triwulan. 

ü Adanya kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko 
serta sistem informasi manajemen risiko telah dilaksanakan cukup baik.  

ü Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan cukup memadai. 

Penerapan manajemen risiko mewajibkan Bank untuk mencadangkan risiko kredit dan risiko 

operasional dalam permodalan Bank. Dalam laporan tahunan 2016 terlihat bahwa permodalan 

Bank setelah pencadangan risiko tersebut masih menunjukkan kondisi yang sangat baik. 

Satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern adalah : 

ü Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) 

Melakukan pengawasan internal terhadap pelaksanaan operasional Bank secara periodik 

(periodical) berdasarkan risiko (risk based audit). 

ü Satuan Pengawasan Operasional (SPO) 

Melakukan pengawasan internal terhadap pelaksanaan operasional Bank secara harian. 

 

ü Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) 

Melakukan pencegahan dengan menghitung potensi risiko yang mungkin timbul yang 

dapat mengakibatkan kerugian bagi Bank termasuk menghitung BMPK Bank.  

ü Satuan Kerja Kepatuhan (SKK) 

Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan operasional Bank agar sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan prinsip kehati-hatian (prudential banking). 

5. Kebijakan, prosedur dan penetapan limit 
× Bank melengkapi diri dengan kebijakan dan prosedur yang memadai sehingga kegiatan 

operasional dapat berjalan dengan lancar. 
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× Kegiatan operasional dilengkapi dengan limit transaksi yang diaplikasikan ke dalam sistem 

core banking sehingga terdapat pengawasan yang melekat (built in). 

× Kegiatan operasional Bank dilengkapi dengan penunjukkan dan pengaturan pelaksana 

operasi dan administrasi. 

× Sistem teknologi informasi mampu memberikan identitias setiap petugas pelaksana dan 

petugas yang menyetujui transaksi termasuk membatasi wewenang masing-masing 

karyawan. 

× Dalam pemberian kredit ditetapkan limit untuk pejabat kredit, Direksi dan transaksi yang 

menyangkut pihak terkait disetujui oleh Dewan Komisaris. 

× Untuk menjaga likuiditas, Bank menjalin hubungan antar bank dan ditetapkan limit treasuri 

baik untuk penempatan maupun batas saldo giro BI maupun surat berharga (SBI) yang 

wajib disediakan dalam rangka memenuhi GWM. 

 

6. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana besar (large 
exposure) 
Proses penyaluran dana kepada pihak terkait telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku yaitu dengan memperhatikan ketentuan Batas Minimum Pemberian Kredit (BMPK). 

Proses  penyedian  dana besar dilakukan dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip kehati-

hatian (prudential banking).  

Total baki debet penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan debitur inti per posisi 

Desember tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

No Penyediaan Dana 

Jumlah 

Debitur 
Nominal 

(jutaan rupiah) 

1 Kepada pihak terkait 3 8.055 

2 

Kepada debitur inti : 

a. Individu 21 206.192 

b. Group 4 39.315 

 

7. Rencana Strategis Bank. 

ü Rencana Jangka Pendek dan Menengah (business plan) 
Bank akan melakukan konsolidasi internal melalui perbaikan kebijakan maupun 

pelaksanaan yang berkenaan dengan risiko kredit serta risiko operasional khususnya 

sumber daya manusia dan teknologi informasi. Di lain pihak bank tetap secara maksimal 

meningkatkan fungsi intermediasi melalui penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak 

ketiga, serta menjaga kualitas aktiva produktif.  

Bank fokus pada segmen pasar tertentu (niche market) di Jawa Barat dan memperluas 

jaringan pelayanan terutama melalui penambahan kantor cabang pembantu dan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pemasaran dan kredit. 

ü Rencana strategis jangka panjang (corporate plan) 
Rencana Bisnis dan Rencana Strategis Bank disusun sesuai dengan visi dan misi Bank. 

Rencana Strategis disusun secara realistis dengan memperhatikan kemampuan internal 

seperti permodalan, sumberdaya manusia, dan skala usaha bank.Selain itu 
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dipertimbangkan juga kondisi eksternal seperti persaingan usaha dan perkembangan 

peraturan yang berlaku. 

8. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank 

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank dapat dilihat dalam Laporan Tahunan 

2016 yang juga dipublikasikan melalui situs Bank.  

KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang mencapai 5 % (lima perseratus) atau 

lebih dari modal disetor. 

1. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris 
a. Bank Fama International 

Anggota Dewan Komisaris yang tercatat memiliki saham atas PT Bank Fama International 

adalah Bpk. Junus Jen Suherman (Komisaris Utama), kepemilikannya mencapai 60 % dari 

modal disetor Bank atau dengan nilai nominal sebesar Rp 39.300 juta, dan merupakan 

pemegang saham pengendali. 

b. Bank lain 

Anggota Dewan Komisaris yang tercatat memiliki saham di Bank lain adalah Bpk. Rifdan 

Aminoeôddin (Komisaris Independen), memiliki saham di PT. BPR Duta Pasundan sebesar 16 

% dari modal disetor.   

c. Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Anggota Dewan Komisaris tidak tercatat memiliki saham di lembaga keuangan bukan bank. 

d. Perusahaan lainnya 

Anggota Dewan Komisaris yang memiliki saham di perusahaan lain adalah Bpk. Junus Jen 

Suherman (Komisaris Utama) yang tercatat memiliki saham di perusahaan lain sebagai berikut : 

No Nama Perusahaan Kepemilikan Saham 

1 PT Famatex Textile and Ind. Ltd 16,67 % 

2 PT. Bandung Sakura Textile Mills 50 % 

3 PT. Cimerang Sakura Spinning 45 % 

4 PT. Surya Putra Mandiri Sejahtera 60 % 

5 PT. Megadirga Indah 65 % 

6 PT. Suherman Mandiri Investa 99 % 

7 PT. Cahaya Lestari Investa 1 % 

 

2. Kepemilikan Saham Anggota Direksi 

Sebagai bagian dari transparansi Bank, maka berikut ini disampaikan informasi kepemilikan 

saham anggota Direksi Bank sebagai berikut  : 

Bank Fama International Edi Susanto memiliki saham sebesar 20% 

Bank Lain Tidak ada 

Lembaga Keuangan bukan Bank Tidak ada 
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Perusahaan Lain 

Edi Susanto memiliki  saham di 

perusahaan :  

¶ PT. Surya Putra Mandiri Sejahtera : 20%  

¶ PT. Cahaya Lestari Investa : 20 % 

 

HUBUNGAN KEUANGAN DAN KELUARGA PIHAK TERKAIT 

Di antara sesama anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan 

keuangan dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi lainnya dan/atau Pemegang Saham 

Pengendali Bank. Namun Bpk. Junus Jen Suherman (Komisaris Utama) adalah keponakan Bpk. Edi 

Susanto (Direktur Bisnis).  

PAKET/KEBIJAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI  

Paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang ditetapkan 

Rapat Umum Pemegang Saham Bank adalah  ; 

1. Remunerasi dalam bentuk non natura, termasuk gaji dan penghasilan tetap lainnya, antara lain 
tunjangan (benefit), bonus) 

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura/non-natura yakni penghasilan tidak tetap lainnya adalah tunjangan 
untuk transportasi dan pengobatan. 

 
Adapun rincian dari remunerasi dan fasilitas lain yang telah diberikan adalah sebagai berikut (dinilai dalam 
ekuivalen Rupiah) : 

Jenis Remunerasi 
dan 

Fasilitas lain 

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun 

Dewan Komisaris Direksi 

Orang 
Jutaan 
Rupiah 

Orang 
Jutaan 
Rupiah 

1. Remunerasi (gaji, bonus, 
tunjangan rutin, tantiem, dan 
fasilitas lainnya dalam bentuk 
non-natura) 

3 875 3 3.037 

2. Fasilitas lain dlm bentuk natura 
(perumahan, transportasi, 
asuransi kesehatan dsb) yang : 
a. dapat dimiliki 
b. tidak dapat dimiliki 

- - - - 

Total 3 875 3 3.037 

 

Jumlah remunerasi per orang 
dalam 1 tahun*) 

Jumlah Direksi Jumlah Komisaris 

Di atas 2 M - - 

Di atas 1 M s.d 2 M 2 - 

Di atas 500 juta s.d 1 Milyar - - 

500 juta ke bawah 1 3 

*) yang diterima secara tunai  
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SHARES OPTION PENGURUS 

Shares option (opsi untuk membeli saham oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif 

yang dilakukan melalui penawaran saham atau penawaran opsi saham dalam rangka pemberian 

kompensasi yang diberikan kepada anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank, dan 

yang telah diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan/atau Anggaran Dasar Bank), di Bank 

tidak ada. 

 

RASIO GAJI TERTINGGI  DAN TERENDAH 

Untuk pemberian Gaji (yaitu hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 

imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

pegawai dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya) kepada pegawai 

dan Pengurus Bank, telah   dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dengan memperhatikan 

Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku dan diatur dalam surat keputusan tersendiri. Adapun rasio 

gaji per bulan tertinggi dan terendah yang ada di Bank selama tahun 2016 (dalam skala perbandingan) 

sebagai berikut : 

Tingkatan Pegawai 
Rasio gaji 

Tertinggi Terendah 

Pegawai (Tetap) 9.06 1 

Direksi 2.75 1 

Dewan Komisaris 3.28 1 

 

FREKUENSI  RAPAT DEWAN KOMISARIS 

Sesuai dengan tata tertib, rapat Dewan Komisaris diselenggarakan setiap bulan 1 (satu) kali. Jumlah 

rapat Dewan Komisaris dengan Direksi di tahun 2016 tercatat sebanyak 12 (Tigabelas) kali, yang 

dilaksanakan dengan kehadiran secara fisik, tidak melalui teleconference. Dalam setiap rapat dikeluarkan 

undangan secara resmi dengan agenda rapatnya. Kemudian dibuatkan daftar hadir dan notulen rapat. 

Pengambilan keputusan dalam rapat dilakukan secara musyawarah mufakat. 

PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD) DAN UPAYA PENYELESAIAN 

Sepanjang tahun 2016, kejadian internal fraud yang dilakukan oleh pengurus Bank, pegawai (tetap, 

honorer dan alih daya) terkait dengan proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi 

kondisi keuangan Bank secara signifikan dengan nilai penyimpangan lebih dari Rp. 100 juta tidak ada.  

Perlu ditambahkan bahwa Bank telah memiliki Kebijakan Anti Fraud.  

Internal Fraud dalam 1 
tahun 

Jumlah Kasus yang dilakukan oleh 

Pengurus Pegawai Tetap Pegawai honorer 

2015 2016 2015 2016 2015 2016 

Total Fraud  

 

 

Nihil  

Telah diselesaikan 

Dalam proses penye-
lesaian di internal Bank  
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Blm diupayakan 
penyelesaiannya 

Tlh ditindaklanjuti 
melalui proses hukum 

 

PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN 
 
Permasalahan hukum yaitu permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi Bank selama 

periode tahun laporan dan telah diajukan melalui proses hukum dengan nasabah/pihak lainnya selama 

tahun 2016 tercatat:  

 

Permasalahan Hukum 
Jumlah 

Perdata Pidana 

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap) 

2 - 

Dalam proses penyelesaian 6 - 

Total 8 - 

  

Gugatan perdata tersebut dalam rangka lelang jaminan yang telah dilakukan oleh bank dan 

sampai dalam tingkat Pengadilan Tinggi dimenangkan oleh Bank, saat ini  dalam proses 

kasasi. 

 

BENTURAN KEPENTINGAN 

 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang terjadi selama tahun 2016 menurut catatan 

tidak ada 

 

No 

Nama dan 
Jabatan yang 

Memiliki 
Benturan 

Kepentingan 

Nama dan 
Jabatan 

Pengambil 
Keputusan 

Jenis 
Transaksi 

Nilai 
Transaksi 

(jutaan 
Rupiah) 
 

Ket. *) 
 

- Nihil  

*) tidak sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku 

BUY BACK SHARES ATAU OBLIGASI BANK 

Buy back sharesatau buy back obligasi adalah upaya mengurangi jumlah saham atau obligasi yang telah 

diterbitkan Bank dengan cara membeli kembali saham atau obligasi tersebut, yang tatacara 

pembayarannya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bank tidak menjual saham ke 

publik dan tidak menerbitkan obligasi sehingga isu ini tidak relevan, baik untuk tahun 2015 dan tahun-

tahun sebelumnya. 

 

PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN/ATAU KEGIATAN POLITIK 

Tidak ada.
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rganisasi TI 

Unit organisasi Teknologi Informasi dikelola di bawah koordinasi dari Kepala Divisi Operasional. 

Karyawan dalam unit ini memiliki latar belakang keahlian di bidang teknologi informasi yang 

memadai untuk menjalankan perangkat keras dan perangkat lunak serta pengamanannya. 

 

Perangkat Keras 

Perangkat keras di Bank merupakan peralatan yang digunakan sebagai komponen pokok untuk 

memberikan pelayanan dalam sarana teknologi informasi yang meliputi server, workstations, dan 

networking device seperti router, switch maupun firewall. Bank menggunakan hardware dari produsen-

produsen yang memiliki reputasi terpercaya di bidangnya berupa server pc-based sebagai tulang 

punggung sistem TI dan didukung oleh perangkat-perangkat lainnya yang handal. 

 

Aplikasi dan Pengembangan 

Bank telah memiliki aplikasi pendukung yang memungkinkan kegiatan operasional Bank dapat dilakukan 

secara on-line antara cabang-cabang di Bandung dan Jakarta. Aplikasi core banking yang digunakan 

saat ini telah memungkinkan Bank untuk menerapkan standar akuntansi sesuai dengan standar terbaru 

yang berlaku. Sedangkan aplikasi untuk kliring dan pengiriman uang mendukung Bank dalam jaringan 

kliring nasional. 

Aplikasi pendukung yang digunakan Bank adalah : 

a. Teradata Banking System 

b. RTGS (Real Time Gross Settlement) 

c. SKN (Sistem Kliring Nasional) 

d. Aplikasi Laporan Bank Indonesia 

e. Aplikasi pelaporan ke PPATK (Pusat Penelitian dan Analisis Transaksi Keuangan) 

f. Aplikasi perpajakan. 

 

Jaringan Komunikasi 

Hubungan antar cabang dilakukan melalui jaringan komunikasi PT. Telkom dan PT. Lintas Arta sebagai 

back-up link. 

 

Pengamanan Informasi 

Pengamanan terhadap informasi yang dimiliki oleh Bank mencakup pengamanan fisik dan pengamanan 

logik. Server bank ditempatkan dalam ruangan khusus yang sesuai dengan memperhatikan suhu, 

kelembaban dan lokasi. Ruangan tersebut dilengkapi dengan UPS, detektor asap, perangkat close circuit 

television, pengamanan terhadap kebakaran, pendingin udara, dan dipastikan memiliki akses yang 

terbatas untuk mencegah pihak-pihak yang tidak berwenang masuk ke dalam ruangan.  

Pengamanan terhadap akses data oleh pihak yang tidak berwenang antara lain dilakukan dengan 

antivirus, firewall, access code dan pengamanan melalui kode sandi terhadap karyawan pengguna untuk 

masuk ke area domain maupun sistem corebanking. 

Website 

Saat ini homepage Bank dapat diakses pada link http://www.bankfama.co.id 

O 
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ktivitas utama PT Bank Fama International masih terfokus pada penghimpunan dana dari 

masyarakat dan penyaluran kredit kepada yang membutuhkan.Penghimpunan dana dilakukan 

melalui produk Tabungan Fama, Rekening Giro dan Deposito Berjangka. Sementara penyaluran 

kredit meliputi Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi dan Kredit Konsumtif. 

Produk dan Jasa yang ditawarkan oleh Bank sampai dengan akhir tahun 2016 relatif tidak mengalami 

perubahan dari tahun sebelumnya. Adapun jenis produk dan jasa yang ditawarkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk Penghimpunan Dana 

ü Tabungan Fama  

ü Rekening Giro 

ü Deposito Berjangka 

 
2. Produk  Penyaluran Dana 

ü Kredit Investasi, Pinjaman yang diberikan untuk pembelian barang modal yang diperlukan untuk 
rehabilitasi, modernisasi, relokasi atau ekspansi usaha  

¶ Pinjaman Dengan Angsuran Investasi 

¶ Pinjaman Aksep Non Revolving Investasi 

 
ü Kredit Modal Kerja, Pinjaman yang diberikan untuk pembiayaan modal kerja usaha  

¶ Pinjaman Rekening Koran (PRK) 

¶ Pinjaman Aksep Modal Kerja 

¶ Pinjaman Aksep Non Revolving Modal Kerja 

¶ Pinjaman Dengan Angsuran Modal Kerja 

¶ Pinjaman Tetap 

 
ü Kredit Konsumtif, Pinjaman yang diberikan bukan untuk tujuan bisnis. 

¶ Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

¶ Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) 

¶ Kredit Multi Guna (KMG) 
 

3. Jasa Perbankan 

ü Transfer/pengiriman uang melalui SKN dan RTGS 

ü Inkaso 

ü Bank Garansi 

ü Safe Deposit Box (SDB) .

A 
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enerapan konsep dan tehnik manajemen sumber daya manusia yang tepat dan efektif, akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang produktif, inovatif, kreatif dan loyal.  

Sumber daya manusia yang memiliki kriteria tersebut dapat didayagunakan untuk mencapai visi 

dan misi Bank.Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam Bank, secanggih dan 

semuktahir apapun teknologi yang digunakan akan menjadi sia-sia jika tidak didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas sangat ditentukan 

pada saat proses rekrutmen, sedangkan pelatihan dan pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Upaya lain yang dilakukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan 

melakukan rekrutmen tenaga-tenaga yang sudah berpengalaman di bidang perbankan. 

Jumlah SDM yang dimiliki Bank pada tahun 2016 bila dibandingkan dengan 2015 mengalami penurunan. 

Adapun komposisi dan jumlah SDM berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut:  

 

Klasifikasi Karyawan Berdasar Tingkat Pendidikan 
PT Bank Fama International 

Pendidikan 2016 2015 

S 2 3 1.68 % 6 3 % 

S 1 102 56.98 % 94  51 % 

D 3 24 13.41 % 26 14 % 

D 1 12 6.70 % 12 7 % 

SLTA 37 20.67 % 43 23 % 

SLTP 1 0.56 % 2 1 % 

Jumlah 179  183  

 

P 
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ecukupan penyediaan modal minimum (Capital Adequacy Ratio/CAR) adalah faktor utama dalam 

setiap lembaga perbankan.Semakin tinggi modal yang dimiliki, maka akan semakin kuat tingkat 

ketahanannya dalam menghadapi setiap gejolak yang dialami. Untuk itu pihak regulator 

menetapkan kecukupan modal yang harus dipelihara sesuai dengan profil risiko Bank.. 

Ratio kecukupan modal yang dimiliki Bank untuk tahun 2016 dan 2015 adalah sebesar 25,96% dan 

27,33%. Berikut ini perhitungan penyediaan modal minimum Bank per 31 Desember 2016 dan 2015 

sebagai berikut: 

 

Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
PT Bank Fama International 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

KOMPONEN MODAL 

31 DESEMBER 

2016 2015 

 

A 

MODAL INTI (Tier 1) 238.887 222.284 

1.  Modal disetor 65.500 65,500 

2.  CadanganTambahan Modal 180.335 161.463 

a. Agio Saham - - 

b. Modal Sumbangan - - 

c. Cadangan Umum dan Tujuan 13.100 13.100 

d. Laba tahun-tahun Lalu  Setelah Pajak (100%) 118.800 102.489 

e. Laba Tahun berjalan Setelah Diperhitungkan Pajak  19.444 16.880 

f. Saldo surplus revaluasi asset tetap 27.397 27.397 

g. Tambahan Modal Disetor 8 - 

h. Penghasilan Komprehensif Lain 1.586 1.597 

3. Faktor Pengurang (-/-) 6.948 4.679 

a. Selisih Kurang antara PPA dan CKPN atas asset produktif 5.036 3.159 

b. Faktor Pengurang (PPA Non Produktif) 1.520 1.520 

c. Aset tidak berwujud lainnya 392 - 

B 

Modal Pelengkap (Tier 2) 5.696 5.463 

1. Cadangan umum aset produktif (maks 1,25% ATMR) 5.696 5.463 

2. Modal Pinjaman - - 

3. Pinjaman Subordinasi (Maks. 50% dari Modal Inti) - - 

C Total Modal Tier 1 dan 2 244.583 227.747 

D Jumlah ATMR 942.287 833.217 

E Rasio KPMM (CAR) 25.96 % 27,33 % 

 
 

K 
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elama Tahun 2016 dan 2015, tidak ada pelanggaran maupun pelampauan Batas Maksimum 

Pemberian Kredit (BMPK) baik kepada pihak terkait maupun kepada pihak tidak terkait yang 

dilakukan Bank. Hal ini terjadi karena Bank selalu berupaya menerapkan hal-hal tersebut sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku dari regulator. 

 

Berikut ini Posisi BMPK Bank per 31 Desember 2016 dan 2015, sebagai berikut: 

Batas Maksimum Pemberian Kredit 
PT Bank Fama International 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
 

KETERANGAN 2016 2015 

Pihak Terkait 25.368 22.922 

Pihak Tidak Terkait Individual 50.737 45.911 

Pihak Tidak Terkait Group 63.421 57.389 

 

 

 

S 
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alam penetapan kualitas aset produktif PT Bank Fama International sudah mengikuti ketentuan 

PSAK 50/55. Berikut kualitas aset produktif dan Cadangan Kerugian Penuruna Nilai per akhir tahun 

2016 dan 2015 adalah sebagai berikut: 

 
Kualitas Aset Produktif dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

PT Bank Fama International 
(Dalam jutaan Rupiah) 

 

Keterangan 

31 Desember 2016 31 Desember 2015 

Nominal CKPN Nominal CKPN 

Lancar 

1. Kredit Yang Diberikan 717.973 3.755 589.336 15 

2. Penempatan Pada BI 135.126 - 127.520 - 

3. Penempatan Pada Bank Lain 15.515 - 67.200 - 

4. Surat Berharga 48.069 - 47.807 - 

5. Off Balance 142.729 - 142.525 - 

Dalam Perhatian Khusus 

1. Kredit Yang Diberikan 141.098  1.048 142.043 4.182 

2. Off Balance 1.295 65 1.077 - 

Kurang Lancar 

1. Kredit Yang Diberikan 12.913 101 7.490 210 

Diragukan 

1. Kredit Yang Diberikan 2.716 155 14.109 716 

Macet 

1. Kredit Yang Diberikan 3.306 638 4.739 341 

 

Total 1.220.740 5.762 1.143.846 5.464 

 

D 
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T Bank Fama International memperkirakan bahwa prospek usaha pada tahun 2017 dan 

berikutnya akan jauh lebih baik dibandingkan  tahun  2016,  hal ini dikarenakan kebijakan 

pemerintah yang cukup responsive dalam menjaga kondisi ekonomi nasional. 

Di sektor perbankan nasional, kebijakan pengetatan moneter yang ditempuh oleh Bank Indonesia 

sebagai upaya menstabilkan makroekonomi yang saat ini memburuk seperti inflasi, nilai tukar dan deficit 

neraca transaksi berjalan, merupakan sinyal positif terhadap prospek sektor perbankan nasional, 

terutama di sektor UMKM dan konsumsi. 

Melihat kondisi dan proyeksi perekonomian dan perbankan pada tahun 2017, potensi usaha Bank 

diharapkan dapat terus berkembang dengan dukungan kondisi makro ekonomi dan peningkatan kinerja 

perbankan nasional secara keseluruhan. Tingkat persaingan usaha dibidang perbankan pada saat ini 

berada pada tingkat kompetitif, penghimpunan dana di bank-bank skala yang kecil lebih sulit dilakukan 

karena keterbatasan jaringan yang dimiliki, sehingga memacu mereka untuk bersaing dengan membrikan 

bunga yang lebih besar, yang pada akhirnya akan memperbesar biaya bunga. Karena itu Bank akan 

mengoptimalkan potensi kondusif perekonomian Indonesia bagi perkembangan Bank dengan tetap 

berpegang teguh pada prinsip manajemen risiko yang andal dan prinsip-prinsip good corporate 

governance. 

Dengan semakin membaiknya kinerja sektor perbankan dan meningkatnya tingkat kesehatan bank, 

membuat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan meningkat. Memperhatikan kondisi Bank saat ini 

dan mempertimbangkan pertumbuhan yang ingin dicapai pada tahun 2017, maka Bank melakukan 

kegiatan operasional Bank dengan sehat, efisien dan prudent dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan kepercayaan para nasabah dan debitur. 

Strategi Bank dalam pencapaian target 2017 dilakukan dengan cara: 

- Meningkatkan kualitas pelayanan nasabah. 

- Memelihara hubungan dengan nasabah yang sudah ada. 

- Menggali potensi bisnis dari nasabah yang ada maupun baru melalui referensi. 

- Memperoleh dan meningkatkan fee based income. 

- Melakukan kegiatan promosi pengembangan pendanaan dan perkreditan. 

- Melakukan pemantauan terhadap kinerja kantor-kantor dengan cara melakukan pertemuan secara 

berkala. 

- Meningkatkan teamwork di seluruh jajaran Bank. 

- Meningkatkan kompetensi seluruh jajaran karyawan melalui pelatihan-pelatihan internal dan 

eksternal. 

- Melakukan review secara berkala atas seluruh proses operasional menuju penerapan good corporate 

governance yang baik. 

 

 

 

 

 
 

P 
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IKHTISAR POS-POS TERTENTU NERACA DAN LABA RUGI 
PT Bank Fama International 

(dalam jutaan rupiah) 
 

Ikhtisar Keuangan 2016 2015 

NERACA 

Total Aset 1.131.884 1.050.869 

Penempatan Pada Bank Indonesia 135.126 127.520 

Penempatan Pada Bank Lain 15.515 67.200 

Kredit yang diberikan 878.007 757.716 

Surat Berharga 48.069 47.807 

Dana Pihak Ke ï 3 866.004 791.841 

- Giro 111.614 62.974 

- Tabungan 33.040 30.142 

- Deposito 721.360 698.725 

Penempatan Dari Bank Lain 5.000 20.000 

Ekuitas 247.388 228.689 

-  Modal Disetor 65.500 65.500 

-  Cadangan Umum 13.100 13.100 

-  Saldo Laba 141.384 122.692 

LABA / RUGI 

Pendapatan Bunga 137.007 127.217 

Beban Bunga 69.073 71.228 

Biaya Tenaga Kerja 16.210 15.564 

Laba Operasional 25.428 21.806 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 26.033 21.787 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 19.433 17.310 
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Rasio Keuangan 2016 2015 2014 

Permodalan 

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 25,96% 27,33% 24,26% 

Modal inti terhadap ATMR 25.35% 26.68% 23,39% 

Kualitas Aktiva  

NPL gross 2,16% 3,48% 3,40% 

NPL net 2.05% 3,41% 2,83% 

Rasio kredit thd aktiva produktif 81.54% 66.07% 69,61% 

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset 
Produktif  

1.76% 2.63% 2,33% 

LDR 101.39% 95.69% 96,18% 

Rentabilitas 

ROE 8.43% 8.20% 9,79% 

ROA 2.34% 2.41% 2,50% 

Efisiensi 

BOPO  82.66% 83.73% 81,17% 

NIM 5.64% 5.32% 4,84% 

Kepatuhan 

Pelanggaran BMPK Tidak ada 

Pelampauan BMPK Tidak ada 

GWM 6.50% 7.53% 8,04% 

Lainnya 

Rasio Kredit Mikro terhadap Kredit UMKM 0.82% 1.34% 1,37% 

Rasio Kredit UMKM terhadap Total kredit 81.43% 82.04% 85,13% 
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alam proses dan pengelolaan bisnis, Bank selalu berupaya menerapkan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG), kehati-hatian dan manajemen risiko yang baik dan sesuai dengan 

ketentuan dan aturan yang berlaku. Hal ini dilakukan sebagai upaya menjaga dan meningkatkan 

kualitas tingkat kesehatan bank. Pada prakteknya, penerapan yang dilakukan Bank terkait hal-

hal tersebut di atas terus ditingkatkan kualitasnya dari waktu ke waktu. Melalui upaya tersebut, Bank 

pada akhirnya bisa menjaga tingkat kesehatan bank pada peringkat ñSEHATò. Ke depan, tentu saja 

dengan pengelolaan yang lebih baik, diharapkan tingkat kesehatan bank bisa jauh lebih baik lagi. 

Berikut laporan Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Fama International berdasarkan self assesment, 

sebagai berikut: 

 

No Faktor Penilaian Peringkat 

1 Profil Risiko 2 

2 Good Corporate Governance 2 

3 Rentabilitas 2 

4 Permodalan 2 

TKB 2 

 

Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan  
PT Bank Fama International 

   Bulan Desember 2016 

Sangat Sehat   : 1 

Sehat     : 2 

Cukup Sehat   : 3 

Kurang Sehat   : 4 

Tidak Sehat    : 5 

 

D 
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Tabel 1.a  

Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

KOMPONEN MODAL 

31 DESEMBER 

2016 2015 

I      KOMPONEN MODAL 

  
  
  
  
  

A 
MODAL INTI 222.284 222.284 

1  Modal disetor 65,500 65,500 

2  CadanganTambahan Modal 180.335 161.463 

3  Modal Inovatif - - 

4  Faktor Pengurang Modal Inti 6.948 4.679 

5  Kepentingan Non Pengendali - - 

B 
MODAL PELENGKAP 5.696 5.463 

1  Level Atas(Upper Tier 2) 5.696 5.463 

2  Level Bawah(Lower Tier 2)  Maks. 50% Modal Inti - - 

3  Faktor Pengurang Modal Pelengkap - - 

C 
Faktor Pengurang Modal Intidan Modal Pelengkap - - 

EksposurSekuritisasi - - 

D Modal PelengkapTambahan Yang Memenuhi Persyaratan - - 

E Modal Pelengkap Tambahan Yang Dialokasikan Untuk Mengatasi Risiko Pasar - - 

II TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP  244.583 227.747 

III 
TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP,DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG 
DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR 

- - 

IV ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KREDIT 848.448 751.530 

V ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO OPERASIONAL 93.838 81.688 

VI 

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PASAR - - 

A  MetodeStandar - - 

B  Metode Internal - - 

VII 
RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO 
OPERASIONAL DAN RISIKO PASAR [III : (IV + V + VI)] 

25.96% 27.33% 
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